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PROES PENCERNAAN 
Suatu proses yang dapat mengubaj makanan menjadi substansi yang 
sederhana yang dapat diabsorbsi oleh tubuh. 

 

Terjadi secara mekanis dan kimiawi, serta fermentatif. 

Fungsi Utama Saluran Pencernaan 

Transport food 

Digestion 

Absorption 

Synthesis 

Excretion  



Evolusi Anatomi dan Fungsi Rumen 
Keunikan Ternak Ruminansia 

Retikulum 

Memiliki 4 lambung 

Omasum 

Abomasum 

Rumen 
Ciri khas ternak  

ruminansia 

Terdapat milyaran mikroba yang aktif  

melakukan fermentasi pakan 

Tempat terjadinya penyerapan,  

terutama air 

Lambung sejat

i 

Kelompok Ternak Ruminansia berdasarkan Adaptasi Pakan 

Pakan Berkualitas Tingggi (concentrate selectors/bro

wsers) 

Peralihan (intermediate selectors) 

Pakan Berkualitas Berkulitas Rendah (roughage s

electors/grazers) 

Contoh: Kambing 

Contoh: Sapi Perah 

Contoh: Domba da

n Kerbau 

Ternak Kambing mengkoordinasikan fungsi lidah 

dan bibir dalam merenggut daun sebagai pakan  

untuk mencegah tanin pecah sebelum  masuk ke 

mulut.  

Tanin dapat menimbulkan rasa pahit. 

Rasa pahit dari tanin dapat dinetralisis oleh saliv

a yang mengandung protein, sehingga dapat  

mengikat tanin. 



Anatomi Gigi, Lidah, Kelenjar Saliva dan  

Kerongkongan 
Ternak ruminansia tidak mempunyai gigi seri (Incisor) dan gigi taring (Caninus) pada rahang atas. 

Pada rahang bawah tidak memiliki gigi taring. 

Gusi ternak ruminansia sangat keras, sehingga mampu untuk menghasilkan tenaga gigitan yang kuat. 

Fungsi gigi taring dapat digantikan oleh gigi geraham depan dan belakang yang menyerupai fungsi mortar untuk melumatkan 
pakan yang berasal dari hijauan. 

Gigi ternak ruminansia daapt digunakan sebagai penentu perkiraan umur ternak. 

Tabel Susunan Gigi  

Ternak Ruminansia 
Jenis Gigi 

Gigi Susu Gigi Tetap 

Rahang Bawah Rahang Atas Rahang Bawah Rahang Atas 

Seri (Incisor) 4 + 4 - 4 + 4 - 

Taring (Caninus) - - - - 

Geraham Depan 

(Premolars) 

3 + 3 3 + 3 3 + 3 3 + 3 

Geraham  

Belakang (Molars) 

- - 3 + 3 

 

3 + 3 

 

Total 20 32 



LIDAH ternak ruminansia memiliki peran sesuai dengan evolusi seleksi kualitas pakan yang dikonsumsi. 

Ternak sapi dan jerapah memiliki lidah yang relatif panjang serta dapat digerakkan untuk mencabut tanaman yang  

dikonsumsi serta untuk membersihkan bagian luar hidungnya. 

Ternak domba memiliki lidah yang normal karena yang digunakan untuk merenggut tanaman adalah bagian bibir atas yang 

 terbelah (cleft) 

Ternak kambing tidak memiliki lidah panjang maupun bibir atas terbelah karena memiliki sifat browsing dengan jalan  

menegakkan tubuhnya untuk mencapai target sasaran pucuk atau daun yang akan dikonsumsi. 

SALIVA 

Yang paling utama berasal dari 3 pasang kelenjar saliva, yaitu: submaxillary, sublingual dan parotid. 

 

Fungsi Saliva: 

• Sumber nutrien untuk mikroorganisme rumen, mengandung urea, Na, K, P, dll. 

• Membasahi bolus, pada ruminansia dewasa tidak mengandung enzim. Pada yang muda mengandung amylase. 

• Sebagai buffer untuk menjaga pH rumen dan mucin agar tidak terjadi bloat. 

 

jumlah sekresi saliva: 

• Domba: 3 – 10 liter/hari 

• Kuda: 10 – 12 liter/hari 

• Sapi: 130 – 180 liter/hari 



Cara mengetahui Umur Sapi melalui Giginya : 

 

Gigi seri susu sudah tumbuh sedangkan gigi seri luarnya belum, ini berarti umurnya 15 hari. 

Gigi seri sudah tumbuh seluruhnya, baik bagian dalam dan luar, Umurnya 1 bulan 

Gigi seri susu bagian dalam sudah terasah. Umur sapi 6 bulan 

Gigi seri susu bagian dalam terasah seluruhnya. Umur sapi 10-12 bulan 

Gigi seri susu luar terasah seluruhnya. Umurnya 16-18 bulan 

Gigi seri susu dalam sudah berganti dengan gigi tetap. Umurnya 1,5 – 2 tahun 

Gigi seri susu tengah bagian dalam sudah berganti dengan gigi tetap. Umur sapi 2,5 tahun. 

Gigi seri susu tengah bagian luar sudah berganti dengan gigi tetap. Umur sapi 3 tahun. 

Gigi seri susu luar sudah berganti dengan gigi tetap.Umur sapi 3,5 tahun 

Semua gigi seri yang lebar sudah kelihatan. Umur sapi 4 tahun. 

Gigi sudah tidak berganti lagi sedangkan gigi ujung belum terasang dan memiliki 2 cincin tanduk. Umur sapi 4,5 tahun 

Gigi ujung memperlihat tanda pergeseran bidang berasah pada gigi dalam dan berurutan ke gigi tengah luar bertambah lebar.  

Serta memiliki tiga cincin tanduk. Umurnya 5 tahun. 

 



Anatomi Lambung 
Terdiri dari 4 bagian, yaitu: 

1. Rumen 

2. Retikulum 

3. Omasum 

4. Abomasum 

 

Tiga bagian pertama dikenal dengan lambung depan, tempat terjadinya fermentasi oleh mikroba, absorbsi dan sintesis  

Protein mikroba. 

 

Abomasum disebut lambung sejati, karena secara anatomis maupun fisiologis sama dengan lambung pada hewan  

berlambung tunggal. 



1. Rumen • Terletak di sebelah kiri rongga perut. 

• Memanjang dari rusuk 7 dan 8 sampai tulang pinggang (pelvis) 

• Menempati lebih kurang 75% dari rongga perut. 

• Bagian kiri rumen menempel pada diagfragma dan dinding kiri perut serta limpa. 

• Sebelah kanan berhubungan dengan omasum, abomasum, usus, hati, pankreas, ginjal sebelah kiri, aorta serta cava  

• posterior. 

• Bagian dalam rumen dilapisi dengan papilla yang menyerupai papilla lidah dan berfungsi untuk memperluas lapisan  

• permukaan untuk absorbsi. 

• Bentuk dan ukuran papilla dipengaruhi oleh lama tinggal ingesta di dalam rumen sehingga pada bagian dorsal ukuran  

• papilla rumen lebih pendek dari bagian ventral karena ingesta yang sukar dicerna akan tinggal di bagian ventral lebih  

• lama. 

 

Rumen mempunyi empat kantong, yaitu: 

• Carnial sac 

• Dorsal sac 

• Blind sac: 

o Dorso blind sac 

o Ventro caudal blind sac 

• Ventral sac 

Fungsi dari kantong-kantong tersebut adalah untuk  

gerakan-gerakan yang diperlukan selama terjadinya  

proses fermentasi. 



Rumen 
Berisi mikroba anaerob, yaitu bakteri, protozoa dan 
jamur/fungi, fungsi: 

• Melakukan proses fermentasi. 

• Pembentukan vitamin B komplek dan K 

• Zat pakan dari induk semang. 

Memproduksi VFA dan protein 

Absorbsi sebagian besar VFA secara difusi 



2. Retikulum 

• Retikulum mempunyai tonjolan-tonjolan (papilla) yang menyerupai  

rumah tawon 

• Berfungsi untuk absorbsi. 

• Bentuknya seperti sarang lebah 

• Hal negatif yang dapat terjadi pada retikulum yaitu hard ware  

disease atau trauatic pericardiatic yakni bila pakan mengandung 
benda-benda asing dan benda-benda itu tidak masuk ke dalam high 
density zone tetapi masuk ke dalam retikulum → dapat 
menyebabkan  

peradangan pada retikulum. 

• Benda-benda tersebut dapat menembus diafragma sehingga 
terjadi perikarditis. 



3. Omasum 

• Terletak disebelah kanan garis median atau disebelah rusuk 7-11. 

• Berbentuk elips. 

• Memperkecil partikel pakan. 

• Absorbsi air lebih kurang 60%. 

• Absorbsi VFA. 

• Absorbsi garam-garam asam lemak, Na dan K 

• Dihubungkan dengan retikulum oleh saluran sempit dan pendek yang disebut  

orificium reticulo omasal. 

• Bagian dalam omasum terdapat lembaran-lembaran atau laminae yang  

merupakan lipatan longitudinal dari bagian dalam omasum, membentuk  

lembaran-lembaran seperti buku. 

• Pada laminae terdapat tonjolan-tonjolan kecil yang disebut dengan papilla. 



4. Abomasum 
• Terletak di dasar rongga perut. 

• Merupakan bagian yang memanjang dekat rusuk 9-10. 

• Mensekresikan enzim proteolitik dan HCl 

• pH turun dari 6 menjadi 2,5, melalui denaturasi protein dan bakteria serta mikroorganisme patogen mati. 

• Terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

o Cardia, berhubungan dengan omasum 

o Fundica, merupakan bagian terbesar 

o Pylorica, merupakan bagian terkecil yang berhubungan dengan duodenum 

 

Bagian dalam abomasum terdapat lipatan longitudinal atau ridges yang berfungsi untuk absorbsi. 

 





Usus Halus 

• Bagian yang aktif melakukan proses pencernaan. 

• Ada sekresi dari empedu dan pankreas 

• Digesta pH: 2,7 – 4 

• Fungsi: Enzymes pH change; Flow rate regulation 

Duodenum 

• Absorbsi nutrien 

• Digesta pH: 4 – 7 

• Fungsi: Enzymes Absorption 

Jejenum 

• Absorsi nutrien (air, vitamin dan mineral) 

• Terjadi fermentasi 

• Digesta pH: 7 – 8 

• Fungsi: Absorption Limited fermentatior 

Ileum 



Usus Besar 
Fungsi: 

• Absorbsi nutrisi yang tidak terserap di usus halus 

• Absorbsi air, amonia dan mineral 

Rektum 

Suatu bagian dari usus besar yang berfungsi untuk menyimpan feses dan saluran pembuangan sebelum feses dikeluarkan lewat anus. 

Feses termasuk: sel-sel yang mati, pakan yang tidak tercerna dan bahan mikrobial 













TERIMA KASIH 



EKOSISTEM 

RUMEN 

TM 3. NUTRISI TERNAK RUMINANSIA 

 

OLEH: MAULINA NOVITA, S.PT., M.SI 



Pendahuluan: 

• Kondisi fisik dan kimiawi rumen sangat bervariasi, 
dipengaruhi oleh: 

• Jumlah serta kualitas pakan 

• Frekuensi pakan 

• Waktu setelah makan 

• Kondisi kesehatan ternak 

 



Rumen: 

• Letak: sebelah kiri rongga perut 

• Anatomi: permukaannya dilapisi oleh papilai untuk memperluas permukaan sehingga 
dapat meningkatkan penyerapan (absorbsi) 

• Terdiri dari 4 kantong (saccus) 

• Terbagi menjadi 4 zona 

• Kondisi: 

• Kandungan BK isi rumen: 10 – 15% 

• pH 6.0 – 7.0 

• Suhu 38-420C 

• Berat Jenis 1,022-1,055 

• Gas: CO2, H2, CH4, N2, O2, H2S 

• Mikroba (Bakteri, Protozoa, Fungi) 

• anaerob 



Fungsi rumen: 

• Tempat fermentasi oleh mikroba rumen 

• Tempat absorbsi VFA dan Amonia 

• Tempat pencampuran 



Ekosistem rumen dan bagian 
saluran pencernaan bawah 



Lingkungan rumen 

1. Zona Gas 
• Terdiri dari CO2, CH4 (merupakan komponen gas utama), H2, H2S, N2 

serta O2. 

2. Zona Apung (pad zone) 
• Merupakan daerah dimana banyak dijumpai materi yang mengapung 

terutama ingesta baru serta digesta yang mudah dicerna. 

3. Zona Cairan 
• Merupakan daerah dimana cairan rumen terdapat dan terjadinya 

absorbsi metabolit yang terlarut dalam cairan.  
• Bentuk papilla pada zona cairan lebih panjang dari bagian lainnya, 

karena berfungsi dalam proses absorbsi. 

4. Zona Endapan (high density zone) 
• Merupakan tempat berkumpulnya ingesta yang tidak dapat dicerna atau 

benda-benda asing yang termakan. 



Lingkungan rumen: 

• Proses fermentasi/pencernaan oleh mikroba terjadi pada fase 
padat atau epithelium rumen, terutama proses fermentasi 
selulosa dan hemiselulosa. 

• Bakteri, protozoa dan jamur yang melekat pada digesta jauh 
lebih banyak dari yang terdapat pada cairan rumen. 

• Bakteri hanya terdapat separuh pada cairan dibanding yang 
menempel pada digesta. 

• Epithelium rumen menunjang/memberi wahana bagi bakteri 
penempel (adherent bacteria), dan sebagian besar bakteri ini 
bersifat ureolitik dan anaerobik fakultatif. 



Lingkungan rumen: 

• Kondisi ekosistem di saluran pencernaan bawah sangat mirip 
dengan saluran pencernaan pada ternak nonruminansia. 

• Pada sekum kondisinya sangat mirip pada rumen baik 
kondisi anaerobik, suhu, pH maupun komposisi gas yang 
terdapat didalamnya. 

• Proses fermentasi digesta yang tidak terfermentasi dalam 
rumen serta mengalami pencernaan enzimatis di bagian 
abomasum akan mengalami proses fermentasi kedua di 
bagian sekum ini dengan konsekuensi asam lemak terbang 
serta protein mikroba yang dihasilkan tidak dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh hewan inang, karena 
keterbatasan proses abrobsi. 



Lingkungan rumen: 

• Sebagai misal jika gula atau pati difermentasikan di dalam 
sekum, maka kandungan nitrogen pada feses akan 
meningkat sebagai akibat meningkatnya komponen sel 
mikroba hasil proses sintesis protein. 

• Selain populasi mikroba yang terdapat pada Tabel, terdapat 
pula populasi Archaea di dalam rumen mencapai 107 – 108/ 
gram isi rumen. Populasi ini setara dengan 2-3% dari total 
biomassa mikroba di dalam rumen. 



JENIS MIKROBA RUMEN 

• Rumen dan retikulu merupakan tempat kehidupan mikroflora dan 
mikrofauna yang berfungsi dalam fermentasi pakan yang dikonsumsi oleh 
ternak ruminansia. 

• Mikroba tersebut hidup dalam suasana anaerob dan sebagian dapat 
hidup dalam suasana fakultatif anaerob. 

• Kelompok mikroba anaerob hidup dicairan serta partikel ingesta sedan 
mikroba fakultatif anaerob biasanya terdapat dibagian dorsal dan 
diepitelium dinding rumen dan retikulum. 



• Secara garis besar mikroba rumen dapat dikelompokkan 
menjadi lima kelompok besar yaitu: bakteri, protozoa, jamur, 
bakteriophage (virus) dan amuba. 

• Meski demikian peranan mikroba di dalam proses fermentasi 
pakan baru diketahui secara pasti hanya pada tiga kelompok 
yaitu: bakteri, protozoa dan jamur. 



Fermentasi oleh mikroba pada ternak ruminansia bisa berjalan normal apabila 
beberapa syarat terpenuhi, yaitu: 

1. Penyediaan pakan harus konstan 

2. Hasil akhir fermentasi berupa VFA harus keluar untuk 
diabsorpsi sedangkan CO2 dan CH4 harus dikeluarkan lewat 
eruktasi. 

3. Pakan yang tidak dapat dicerna harus dapat dikeluarkan. 

4. pH rumen sekitar 6.7-7,0 

5. Temperatur rumen 38-390C 

6. Kondisi rumen anaerob 

7. Keadaan rumen harus lebih banyak airnya (norma KBK 
10% dari volume cairan rumen) 

8. Mikrobial sekitar 10% dari bolume cairan rumen. 



Bakteri rumen 

• Jumlah bakteri yang ditemukan di rumen sekitar 10 x 109 atau 1010 sampai 
1011 per gram isi rumen. 

• Bakteri rumen mampu menggunakan NH3 sebagai penyusun sel protein 
bakteri. Jadi bakteri berfungsi sebagai sumber protein bagi hewan induk 
semang. 

• Klasifikasi bakteri tidak dapat didasarkan pada morfologinya karena selain 
ukurannya terlalu kecil (10-150 mikron) juga bakteri mempunyai fungsi ganda 
di dalam hal kemampuannya memfermentasikan substrat (ada bakteri yang 
masuk golongan selulolitik dan sekaligus bakteri proteolitik. 



Klasifikasi bakteri berdasarkan substrat 
yang digunakan: 

1. BAKTERI SELULOLITIK (Cellulolytic species) 

• Bakteri ini mampu memfermentasi selulosa karena 
menghasilkan enzim selulase yang dapat menghidrolisis 
ikatan beta 1,4 glukosida (selulosa); bakteri ini juga mampu 
menghidrolisis hemiselulosa. 

• Bakteri selulolitik akan banyak dijumpai di dalam rumen 
apabila pakan yang diberikan banyak mengandung serat 
kasar. 

• Keuntungan bakteri ini adalah energi (ATP) yang dihasilkan 
tidak banyak sehingga hanya dapat dimanfaatkan oleh 
bakteri yang menghasilkannya. 

• Lebih  kuran 15% bakteri pencerna selulosa umumnya juga 
pencerna hemiselulosa. 



• Contoh bakteri selulolitik: 

• Ruminicoccus flavefaciens 

• Ruminicoccus albus 

• Bacteroides succinogenes 

• Butyrivibrio fibrisolvens 



• 2. BAKTERI HEMISELULOLITIK (Hemicellulolytic species) 

• Bakteri ini mampu menghidrolisis hemiselulosa tetapi tidak 
daapt menghidrolisis selulosa. 

• Contohnya: 

• Bacteroides ruminicola 

• Butyrivibrio fibrisolvens 

• Ruminicoccus sp. 



• 3. BAKTERI AMILOLITIK (Amylolytic species) 

• Bakteri ini mampu memfermentasi pati, tidak mampu 
memfermentasi selulosa. 

• Jumah bakteri ini meningkat apabila pakan banyak 
mengandung biji-bijian (pati) 

• Contohnya: 

• Streptococcus bovis 

• Bacteroides ruminicola 

• Succinimonas amylolytica 



• 4. BAKTERI PROTEOLITIK (Proteolytic species) 

• Bakteri proteolitik mengubah protein ransum menjadi NH3. 

• Perubahan ini merupakan suatu pemborosan karena untuk 
mesintesis satu ikatan peptida dibutuhkan 3-5 mol ATP. 

• Jumlah bakteri ini kurang lebih 30% dari total bakteri dalam 
rumen. 

• Contoh: 

• Clostridium sporogenes 

• Selemonas sp 

• Butyrivibrio sp 

• Bacteroides sp 



• 5. BAKTERI LIPOLITIK (Lipolytic species) 

• Bakteri ini dapat menggunakan gliserol sebagai bahan pakan utama 
dan beberapa gula serta beberapa asam lemak. 

• Contoh: 

• Anaerovybrio lipolytica 

• Eubacterium sp 

• Fusocillus sp 



• 6. BAKTERI PENCERNA GULA (Sugar-Utilizing species) 

• Bakteri pencerna gula uaitu bakteri yang dapat menghidrolisis 
monosakarida. 

• Terdapat dalamm rumen apabila pakan terdiri dari hijauan muda. 

• Contoh: 

• Lactobacillus ruminus 

• Lactobacillus virulinus 

• treponemabriyantii 



• 7. BAKTERI UREOLITIK (Ureolytic species) 

• Bakteri ini mampu menghidrolisis urea menjadi CO2 dan NH3 

• Contoh: 

• Selenomonas sp 

• Ruminococcus bromili 

• Treponema sp 

• Succinivibrio dextrinosolvens 

• dll 



• 8. BAKTERI METHANOGENIK 

• Bakteri ini mampu memproduksi gas methan (dalam rumen sekitar 
25%) 

• Contoh: 

• Methanobrevibacter ruminantium 

• Methanobacterium formicicum 

• Methanomicrobium mobile 



• 9. BAKTERI PEMAKAI ASAM LAKTAT 

• Bakteri ini hidup dari produk fermentasi lain yaitu menggunakan asam 
laktat diubah menjadi asam propionat. 

• Contoh: 

• Propionibacterium sp 

• Peptostreptococcus elsdeini 

• Vellonella alkaliscens 



MIKROBIOLOGI RUMEN 

MAULINA NOVITA, S.PT., M.SI 
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